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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh dari kontrol diri terhadap
kekerasan dalam hubungan pacaran pada pelaku kekerasan. Kontrol diri merupakan
kemampuan untuk mengatur emosi, impuls, dan perilaku agar sesuai dengan nilai
dan tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, hal tersebut memiliki kaitan dengan
pelaku tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran. Penelitian dilakukan dengan
metode kuantitatif melalui data survei pada individu yang masuk kedalam kategori
pelaku kekerasan dalam hubungan pacaran dengan jumlah responden yaitu 118
orang. Survei dilakukan melalui kuesioner yang disebar secara daring dengan
menggunakan Self-Control Scale dan Conflict in Adolescent Dating Relationships
Inventory. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 29.0.0. serta
menggunakan Teknik analisis regresi linear sederhana. Dari hasil analisis data,
didapatkan kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan untuk menurunkan
variabel kekerasan dalam pacaran—Nilai signifikansi (sig) variabel kontrol diri
sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05). Diperoleh juga hasil bahwa kontrol diri memiliki
pengaruh sebesar 43,3% terhadap tindakan kekerasan dalam pacaran karena nilai R
square yang diperoleh adalah 0,433.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Kekerasan Dalam Pacaran, Pelaku

PENDAHULUAN

Data mengenai kekerasan dalam pacaran di Indonesia cukup sulit untuk
ditemukan secara mendalam karena hal ini masih dianggap sebagai sebuah topik
yang tabu untuk dibicarakan dalam masyarakat, namun terdapat beberapa sumber
yang menyatakan bahwa kekerasan dalam pacaran di Indonesia cukup sering terjadi.
Dikutip dari Catatan Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan 2023, kekerasan dalam
hubungan pacaran menduduki peringkat teratas dalam kategori kekerasan pribadi
yang dilaporkan ke lembaga layanan selama tahun 2022 (Dewi, 2023). Jumlah kasus
kekerasan dalam hubungan pacaran mencapai 3.528, sementara terdapat juga 713
laporan kasus kekerasan yang dilakukan oleh mantan pacar. Dalam laporan Catahu
Komnas Perempuan tersebut, dapat dilihat bahwa 40% dari para pelapor mengalami
kekerasan psikologis, diikuti oleh 29% yang mengalami kekerasan seksual, 19%
mengalami kekerasan fisik, dan 12% mengalami kekerasan ekonomi. Menurut data
yang sama dari Komnas Perempuan pada tahun 2021 terdapat 1200 pelaporan tentang
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kasus kekerasan dalam pacaran (Persada, 2021). Hal yang perlu dicatat melalui data
tersebut adalah data tersebut tidak mencakup semua kasus kekerasan dalam pacaran
di Indonesia, mengingat masih banyak korban kekerasan yang enggan melaporkan
kejadian tersebut dengan berbagai alasan, seperti takut diabaikan oleh pihak yang
berwenang atau takut memutuskan hubungan mereka dengan pelaku.

Terdapat juga beberapa data dari negara-negara lain mengenai kekerasan
dalam hubungan pacaran. Hampir 1 dari 11 remaja perempuan dan 1 dari 15 remaja
laki-laki di Amerika Serikat mengalami kekerasan fisik dari pasangan mereka dalam
satu tahun terakhir, sedangkan sekitar 1 dari 9 remaja perempuan dan 1 dari 36 remaja
laki-laki mengalami kekerasan seksual dari pasangan mereka dalam hidupnya
(Preventing Teen Dating Violence | CDC, 2021). Karena hal tersebut isu mengenai
kekerasan dalam pacaran perlu diperhatikan dan disikapi secara seksama, mengingat
dampak negatif yang ditimbulkan terhadap kesehatan fisik dan mental korban serta
kasus yang masih signifikan banyak dari tahun ke tahun-baik di luar negeri maupun
di Indonesia sekalipun. Hal tersebut juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Fristian, et. al., yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat
signifikan antara variabel kontrol diri dengan pelaku kekerasan dalam pacaran,
dengan sumbangan efektif sebesar 13,7%. Dimana semakin rendah kontrol diri maka
semakin tinggi perilaku kekerasan dalam pacaran yang dilakukan dan sebaliknya,
semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku kekerasan dalam pacaran
(Fristian, Astuti, & Ahyani, 2022).

Kekerasan dalam hubungan pacaran bisa terjadi oleh karena beberapa faktor,
seperti adanya pengaruh dari lingkungan sosial seperti teman-teman sebaya serta
adanya perilaku kekerasan dalam linkungan keluarga. Selain itu, ketergantungan
yang berlebihan pada pasangan yang membuat seseorang terikat, adanya budaya
patriarki yang mempercayai superioritas laki-laki atas perempuan, dan dorongan
seksual yang abnormal yang mendorong perilaku memaksa (Wahyuni, Komariah, &
Sartika, 2020) juga dapat berkontribusi pada terjadinya kekerasan dalam hubungan
pacaran. Kekerasan dalam hubungan pacaran juga dapat didasarkan pada motif
sebab dan motif tujuan. Motif sebab dalam hal ini mencakup faktor-faktor psikologis
seperti rasa cemburu dan kurangnya perhatian dari pasangan, sedangkan motif
tujuannya melibatkan dorongan psikologis untuk memiliki pasangan sepenuhnya
dan mendapatkan lebih banyak perhatian dari pasangan mereka. Selain itu, ada juga
motif yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, di mana individu yang kurang
mendapatkan kasih sayang dari keluarga dan lingkungan sekitarnya cenderung
mencari kasih sayang dari orang lain. Selanjutnya, hubungan pacaran yang terjalin
akan menghasilkan dorongan untuk berperilaku dan insentif yang merangsang pola
perilaku. Jika perilaku ini menunjukkan agresi, hal ini dapat mengakibatkan tindakan
kekerasan. Untuk memenuhi kebutuhan mereka, individu mungkin akan menuntut
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sesuatu dari pasangan mereka dan meminta pasangan untuk selalu memberikan
perhatian yang lebih besar pada mereka (Rohmah & Legowo, 2014).

Penelitian ini mengkaji kekerasan dalam pacaran dari sisi pelakunya karena
penelitian ini ingin fokus kepada permasalahan yang terjadi pada tindakan
kekerasannya, bukan terhadap stase perkembangannya. Selain itu dengan mengkaji
dari sisi pelaku, peneliti nantinya dapat memahami seberapa besar faktor kontrol diri
yang bisa mempengaruhi perilaku kekerasan dalam pacaran sehingga nantinya bisa
mengurangi dampak pada korban kekerasan dalam pacaran dan mengatasi akar
penyebab kekerasan dalam hubungan pacaran. Kekerasan dalam hubungan pacaran
merupakan isu serius yang dapat merusak kesejahteraan fisik dan mental individu
yang terlibat. Dengan memahami seberapa berpengaruhnya faktor-faktor yang
mendorong perilaku kekerasan, kita dapat merespons isu ini dengan lebih efektif,
termasuk mendorong pelaku untuk mendapatkan layanan kesehatan mental serta
memberi dukungan sosial bagi para pelaku. Melalui pengkajian dari sisi pelaku ini
juga, nantinya penelitian ini dapat memberikan dasar ilmiah bagi pembuatan
kebijakan dan perubahan hukum yang lebih efektif dalam menangani kekerasan
dalam hubungan pacaran, termasuk perlindungan bagi korban dan sanksi bagi
pelaku.

Hubungan pacaran sendiri merupakan masa dimana individu mulai
mengeksplorasi identitasnya dan mengembangkan hubungan romantis dengan
pasangannya. Dalam perjalanan ataupun proses hubungan romantis kerap terjadi
dinamika. Salah satu hal yang kerap dan sangat memungkinkan untuk terjadi adalah
terjadinya kekerasan di dalam hubungan tersebut. Kekerasan dalam pacaran
memiliki beberapa jenis, yakni yang pertama adalah kekerasan fisik yang melibatkan
penggunaan kekerasan melalui tindakan fisik-hal tersebut meliputi tindakan
memukul, menendang, mendorong, menggigit pasangan, ataupun hal-hal yang
meliputi fisik lainnya (Shorey, et. al., 2011). Terdapat juga kekerasan seksual yang
diartikan sebagai perilaku seksual yang dilakukan tanpa persetujuan salah satu pihak
dalam hubungan percintaannya, beberapa contoh tindakan kekerasan seksual dalam
pacaran meliputi tindakan pemaksaan untuk berhubungan seks, pelecehan seksual,
ataupun pemberian tekanan untuk melakukan aktivitas seks yang tidak diinginkan
oleh salah satu pihak dalam hubungan (Kaukinen, 2014). Terdapat juga aspek
kekerasan psikologis, yang termasuk dalam salah satu klasifikasi jenis kekerasan
dalam pacaran, kekerasan psikologis atau kekerasan emosional dalam konteks
kekerasan dalam pacaran dapat diartikan sebagai sebuah perilaku yang membuat
pasangan takut, malu atau terintimidasi, seperti contohnya ancaman verbal,
membatasi atau mengendalikan kebebasan pasangan, menghina, ataupun memberi
perlakuan tidak adil dan juga merendahkan (Foshee, Linder, MacDougall, &
Bangdiwala, 2001). Melalui definisi-definisi ini terlihat bahwa kekerasan dalam
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pacaran dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan melibatkan tindakan yang
merugikan secara fisik, seksual, atau psikologis.

Menurut penelitian terdahulu dari Lestari, et. al, terdapat beberapa
karakteristik dari pelaku tindak kekerasan dalam hubungan pacaran, yakni pelaku
kerap kali menekankan keinginan mereka dengan keras—dalam hal ini jika
keinginannya tidak terpenuhi maka ia kerap mengekspresikan dengan rasa
kekecewaan atau rasa kemarahan, tindakan fisik, penggunaan bahasa kasar,
perlakuan pasif-agresif seperti silent treatment, atau bahkan dengan ancaman,
karakteristik selanjutnya adalah pasangan sering menuntut terlalu banyak hingga
terasa posesif —dalam hal ini pasangan (pelaku kekerasan) merasa harus menjadi
prioritas utama dalam hidup subjek, karakteristik lainnya adalah adanya perilaku
yang tidak konsisten dari pasangan yang menjadi pelaku kekerasan —berdasarkan
penelitian Lestari ini disampaikan bahwa pasangan dapat memberikan perhatian dan
memperlakukan subjek dengan baik, namun di waktu lain pasangan menunjukkan
perlakuan yang tidak menyenangkan dan melakukan kekerasan, dan karakteristik
terakhir yang dipaparkan berdasarkan penelitian Lestari ini adalah adanya perilaku
yang kurang suportif pada subjek—hal ini terjadi ketika subjek penelitian (korban
kekerasan) berusaha untuk mengungkapkan perasaannya, ia tidak merasa
mendapatkan dukungan secara emosional dari pasangan bahkan terkadang
cenderung menyalahkan subjek (Lestari, Abidin, & Abidin, 2022).

Kekerasan yang terjadi dalam pacaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah kontrol diri. Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang
untuk menahan diri dari tindakan yang merugikan diri sendiri atau orang lain, serta
kemampuan untuk mengatur emosi, impuls, dan perilaku agar sesuai dengan nilai
dan tujuan yang diinginkan (Tangney, Baumeister, & Boone, 2004). Kontrol diri juga
dapat dipahami sebagai kapasitas seseorang untuk mengubah keinginan, respon, dan
dorongan batin seseorang sehingga tujuan mereka yang berharga tidak
dikompromikan oleh dorongan langsung atau keadaan afektif sementara (Carver &
Scheier, 1998). Selain itu, kontrol diri ini juga dapat diartikan sebagai suatu usaha
yang dilakukan secara sadar untuk meregulasikan pikiran, perasaan, dan perilaku
dalam mengejar tujuan jangka panjang (Duckworth & Seligman, 2005).

Penelitian mengenai pengaruh kontrol diri terhadap tindak kekerasan dalam
hubungan pacaran merupakan suatu hal yang perlu dan menarik untuk diteliti. Hal
tersebut dikarenakan oleh urgensi yang ada seperti pengendalian diri berkaitan
dengan berbagai macam perilaku (de Ridder, Lensvelt-Mulders, Finkenauer, Stok, &
Baumeister, 2012) sehingga melalui penelitian ini dapat dipahami bagaimana
pengendalian diri berkorelasi dengan tindakan seseorang untuk melakukan
kekerasan dalam pacaran dapat membantu mencegah kekerasan dalam pacaran dan
perilaku berbahaya lainnya, penelitian ini juga dapat digunakan untuk mencegah
kekerasan dalam pacaran dan membangun hubungan yang sehat—kekerasan dalam
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hubungan pacaran dapat memiliki dampak yang serius pada kesehatan mental dan
fisik korban, oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kekerasan dalam hubungan pacaran—seperti kontrol diri—dapat
membantu dalam mencegah dampak negatif dari kekerasan dalam hubungan
pacaran.

Kontrol diri memiliki peran yang cukup penting dalam terjadinya kekerasan.
Orang-orang dengan tingkat kontrol diri yang rendah seringkali lebih rentan
terhadap kekerasan dalam hubungan romantis. Terdapat sebuah studi yang
dilakukan oleh Moller dan Deci yang menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri yang
rendah berhubungan dengan penggunaan kekerasan dalam hubungan romantis
seseorang (Moller & Deci, 2010). Penelitian ini menemukan bahwa orang dengan
tingkat kontrol diri yang rendah cenderung menjadikan kekerasan sebagai pilihan
yang dapat membantu mereka mengatasi masalah atau konflik. Orang-orang dengan
tingkat kontrol diri yang rendah juga cenderung melakukan kekerasan karena mereka
sulit untuk mengendalikan emosi dan impuls sehingga mereka cenderung mengambil
tindakan agresif ketika merasa marah atau frustrasi. Hal ini juga dibuktikan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Foshee (Foshee, et al., 2009) yang
menyatakan bahwa remaja dengan kontrol diri rendah lebih mungkin terlibat dalam
kekerasan dalam berpacaran, terutama kekerasan fisik dan seksual. Studi tersebut
menggunakan data dari survei longitudinal remaja Amerika yang melibatkan 6.447
responden dari 3 negara bagian berbeda. Metode analisis yang digunakan meliputi
analisis regresi logistik untuk menguji hubungan antara pengendalian diri dengan
kekerasan dalam pacaran. Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Temple
(Temple, J. R., Shorey, R. C., Tortolero, S. R., Wolfe, D. A., & Stuart, G. L., 2013) yang
membahas akan pentingnya pemahaman gender dan sikap terhadap kekerasan dalam
hubungan antara orang tua dan pelaku kekerasan dalam pacaran remaja. Dalam
penelitian ini terkumpul data yang diperoleh dari survei terhadap 1.042 siswa SMA
di Amerika Serikat. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang berisi
pertanyaan tentang paparan kekerasan antar-orang tua, pelaku kekerasan dalam
pacaran, jenis kelamin, dan sikap terhadap kekerasan. Survei tersebut menunjukan
bahwa remaja yang terpapar kekerasan orang tua lebih mungkin menjadi pelaku
kekerasan pacaran remaja. Selain itu, jenis kelamin dan sikap terhadap kekerasan juga
berperan penting dalam hubungan ini. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa anak
laki-laki cenderung lebih mungkin untuk menjadi pelaku kekerasan dalam pacaran
dibandingkan anak perempuan. Selain itu, sikap terhadap kekerasan juga
mempengaruhi hubungan antara paparan kekerasan orang tua dengan pelaku dalam
pacaran remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa paparan kekerasan yang
dilakukan orang tua memiliki dampak negatif yang nantinya mempengaruhi perilaku
pacaran pada remaja. Peran gender dan sikap terhadap kekerasan memiliki peran
yang penting dalam hubungan ini, maka dari itu upaya untuk pencegahan kekerasan
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dalam hubungan pacaran remaja harus memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk
meningkatkan efektifitasnya.

Terdapat juga sebuah penelitian yang dilakukan oleh Powers dan Kaukinen
yang mengeksplorasi hubungan antara aktivitas seksual dan kekerasan dalam
hubungan pacaran dan apakah perbedaan gender dan beberapa faktor psikologis
mempengaruhi hubungan tersebut. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa
kontrol diri memainkan peran penting dalam kekerasan dalam berpacaran serta
hubungan aktivitas seksual pada kedua jenis kelamin. Peserta dengan tingkat kontrol
diri yang lebih rendah lebih mungkin terlibat dalam kekerasan saat berpacaran,
terlepas dari tingkat kepuasan atau kecemburuan seksual. Terdapat perbedaan
gender dalam hubungan antara kepuasan seksual, kecemburuan, pengendalian diri,
serta kekerasan dalam berpacaran (Powers & Kaukinen, 2022). Faktor-faktor ini
berinteraksi secara berbeda pada pria dan wanita, namun secara bersama-sama,
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis tertentu—seperti kepuasan
seksual, kecemburuan, dan pengendalian diri, berkontribusi terhadap kekerasan
dalam pacaran dan interaksi dari faktor-faktor ini mungkin berbeda antara pria dan
wanita.

Dalam perkembangan zaman ini tipe pacaran serta cara berpacaran sudah
mulai berkembang. Munculnya media sosial bahkan maraknya penggunaan dating
apps yang sudah dianggap wajar dan tidak tabu lagi cukup mempengaruhi tipe, cara,
dan gaya berpacaran. Terdapat penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri
dan kekerasan dalam hubungan pacaran yang terjadi secara online yang dilakukan
oleh Reyns. Penelitian tersebut mengatakan bahwa partisipan penelitian dengan
tingkat kontrol diri yang lebih rendah cenderung menjadi korban kekerasan dalam
hubungan pacaran online (Reyns, Fisher, Bossler, & Holt, 2019). Terdapat juga faktor
opportunity—seperti frekuensi penggunaan media sosial dan kecenderungan untuk
bertemu orang asing secara online juga memengaruhi risiko kekerasan dalam
hubungan pacaran secara online. Terdapat juga hubungan positif antara kekerasan
dalam hubungan online dating dengan jenis kekerasan lainnya—seperti kekerasan
tisik dan verbal.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa seseorang dengan pengendalian diri yang rendah meningkatkan resiko
terjadinya kekerasan dalam pacaran, terutama kekerasan fisik dan seksual. Paparan
kekerasan orang tua juga dapat berdampak negatif pada perilaku pacaran, sama
halnya dengan faktor gender dan sikap terhadap kekerasan juga berperan dalam
hubungan tersebut. Faktor psikologis seperti kepuasan seksual, kecemburuan, dan
kontrol diri berkontribusi terhadap perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran.
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan juga terlihat bahwa faktor perbedaan
gender memiliki hubungan antara faktor psikologis ini dengan kekerasan dalam
pacaran. Faktor-faktor ini berinteraksi secara berbeda pada pria dan wanita, tetapi
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secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis tertentu-—
seperti salah satunya kontrol diri-berkontribusi terhadap kekerasan dalam pacaran
dan interaksi faktor-faktor ini mungkin berbeda antara pria dan wanita. Dalam
penelitian terakhir juga disebutkan bahwa faktor pengendalian diri dan faktor
opportunity —yang umum terjadi pada konteks online dating—berpengaruh
terhadap risiko kekerasan dalam hubungan pacaran. Berdasarkan penelitian
terdahulu, penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana kemampuan
seseorang untuk mengendalikan emosi dan kontrol diri dapat memengaruhi
kemungkinan mereka terlibat dalam kekerasan pada hubungan pacaran. Dengan kata
lain, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah memiliki kontrol diri yang
tinggi dapat mengurangi kemungkinan seseorang terlibat dalam perilaku kekerasan
dalam hubungan pacarannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan prosedur survei dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden terpilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
merupakan teknik sampling yang tidak dilakukan secara random atau acak, dimana
peneliti menetapkan kriteria tertentu yang sesuai dengan apa yang sedang diteliti,
sehingga hanya individu yang berkriteria sama yang dapat menjadi partisipan
(Sugiyono, 2010). Survei sendiri merupakan sebuah cara pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner ataupun wawancara terkait sikap seseorang yang
bersumber dari hasil self-report dan purposive sampling itu sendiri merupakan
strategi sampling yang melibatkan pemilihan individu atau kasus yang dipercaya
paling informatif untuk menjawab pertanyaan penelitian ((Neuman, 2014), (Creswell,
2014)). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Dalam proses melakukan analisis data, penulis menggunakan beberapa teknik
untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini. Dalam proses analisis data ini penulis
menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 29.0.0. dalam melakukan uji statistik
deskriptif, uji asumsi uji regresi, dan uji hipotesis. Perangkat lunak SPSS digunakan
untuk melakukan seluruh proses analisis ini. SPSS adalah alat yang kuat untuk
mengelola, menganalisis, dan menyajikan data secara statistik. Uji statistik deskriptif
dilakukan untuk melihat terkait tendency central atau pemusatan data melalui mean,
median, modus, standar deviasi, serta untuk melihat terkait distribusi yang terjadi
dari data skewness dan kurtosis. uji statistik deskriptif digunakan untuk merangkum
dan menjelaskan data yang dikumpulkan. Lalu dalam melakukan uji asumsi, penulis
melakukan uji normalitas, uji linearitas dan uji homoskedastisitas. Adapun tujuan
dilakukan uji asumsi tersebut untuk melihat apakah data yang dikumpulkan
merupakan data parametrik. Selanjutnya dalam uji regresi, penulis menggunakan uji
regresi linear sederhana dalam menjawab hipotesis mengenai pengaruh dari variabel
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independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis yang digunakan pada tahap
ini termasuk uji T untuk menilai signifikansi koefisien regresi, uji F untuk menilai
signifikansi total model regresi, dan perhitungan koefisien determinasi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan salah bentuk analisis statistik yang bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai data yang diambil dengan menggunakan
tabel dan diagram untuk merangkum data (Howitt & Cramer, 2011). Selain itu,
statistik deskriptif pun dapat membantu untuk menjelaskan karakteristik dari sampel
(Pallant, 2011). Hasil yang didapatkan melalui statistik deskriptif adalah nilai rata-rata
(mean), nilai tengah (median), nilai yang banyak keluar (modus), standar deviasi, nilai
minimal, nilai maksimal, nilai varian, nilai jangkauan (range), derajat kecondongan
(skewness) dan derajat keruncingan (kurtosis). Adapun dari hasil uji deskriptif dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Deskriptif

Kontrol Diri Tindakan
Kekerasan
N 118 118
Mean 37.5763 429661
Std. Error of Mean 2.15664 87796
Median 29.0000 42.0000
Mode 14.002 39.002
Std. Deviation 23.42707 9.53709
Variance 548.827 90.956
Skewness 949 497
Std. Error of 993 993
Skewness
Kurtosis -.012 .631
Std. Er?’or of 440 440
Kurtosis
Range 85.00 49.00
Minimum 9.00 17.00
Maximum 94.00 66.00
Sum 4434.00 5070.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Berdasarkan pemaparan data pada tabel di atas dapat dilihat jika terdapat 118
data yang diterima dan telah dilakukan analisis deskriptif menggunakan skor kasar.
Melihat hasil analisis terkait kontrol diri, dapat dilihat jika nilai rata-rata sebesar
37.5763 dengan standar deviasi sebesar 23.42707. Selanjutnya, nilai minimal dan nilai
maksimal yang didapatkan dari kontrol diri adalah sebesar 9 dan 94 dengan nilai
jangkauan sebesar 85 dan nilai varian sebesar 548.827. Sedangkan hasil analisis terkait
tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran memiliki nilai rata-rata sebesar 42.9661
dengan standar deviasi sebesar 9.53709. Pada tindak kekerasaan dalam pacaran
terdapat nilai minimal dan maksimal sebesar 17 dan 66. Sedangkan pada nilai
jangkauan kekerasan dalam pacaran memiliki nilai sebesar 49 dengan nilai varian
sebesar 90.956.

Selanjutnya, dalam melihat arti dari skewness dan kurtosis, Pallant menjelaskan
jika skewness menjelaskan indikasi adanya simetris dari distribusi data dan kurtosis
menjelaskan terkait puncak dari distribusi data (Pallant, 2011). Skewness yang
memiliki nilai positif mengindikasikan adanya kecondongan positif dengan data
persebaran data yang ada disebelah kiri sehingga memiliki kecenderungan nilai yang
rendah. Sedangkan apabila skewness memiliki nilai negatif, hal tersebut
mengindikasikan adanya kecondongan negatif dengan data persebaran berada
disebelah kanan sehingga nilai cenderung tinggi. Dari data yang didapatkan pada
tabel hasil uji deskriptif, bisa dilihat jika skewness pada kontrol diri sebesar 0.223
sehingga menunjukkan adanya kecenderungan nilai yang rendah. Sedangkan pada
tindakan kekerasan dalam pacaran dapat dilihat jika nilai skweness sebesar 0,223,
sehingga menunjukkan adanya kecenderungan nilai yang rendah.

Kemudian terkait kurtosis, Pallant menjelaskan jika kurtosis dengan nilai positif
dapat mengindikasikan jika distribusi memiliki puncak ditengah dengan ekor yang
panjang, sehingga apabila kurtosis memiliki nilai dibawah 0, nilai tersebut
menunjukkan jika distribusi cenderung datar. Pada Tabel 4.5, dapat dilihat jika
kontrol diri dan intensitas kekerasaan memiliki nilai kurtosis sebesar -.012 dan 0.631,
dimana nilai tersebut diatas 0 sehingga memiliki puncak distribusi pada data.

4.3.2 Kategorisasi Subjek

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian dapat diuraikan mengenai
kategorisasi masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan jenjang
kategorisasi variabel penelitian berdasarkan skor empirik (mean dan standar deviasi).
Hasil selengkapnya dapat dilihat dari skor empirik masing-masing variabel
penelitian. Adapun skor empirik variabel kontrol diri dan tindakan kekerasan dalam
hubungan pacaran yang akan menjadi pedoman dalam pembuatan kategorisasi
beserta frekuensi dan persentase terhadap kedua variabel tersebut dengan rumus
kategorisasi sebagai berikut (Azwar, 2015).

Tabel 4. 2 Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi Norma Kategorisasi
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X< (M-1,0 SD) Rendah
(M-1,0 SD) £ X < (M+1,0 SD) Sedang
(M+1,0SD) <X Tinggi

Keterangan :

X : Skor Mentah

M : Mean Empirik

SD : Standar Deviasi Empirik

Peneliti membuat tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun
hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 3 Hasil Kategorisasi pada Kontrol Diri

Norma Kategorisasi  Frekuensi Presentase
X< 14,149 Rendah 14 11,9 %
14,149 < X < 61,003 Sedang 89 75.4
61,003 < X Tinggi 15 12,7 %
Total 118 100 %

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel kontrol diri dapat
disimpulkan bahwa terdapat 14 responden atau 11,9 % pada kategori rendah, 85
respnden atau 75,4% pada kategori sedang, dan 15 responden atau 12,7% pada
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri pada responden
dalam penelitian ini tergolong sedang.

Tabel 4. 4 Hasil Kategorisasi pada Tindakan Kekerasan dalam Pacaran

Norma Kategorisasi  Frekuensi Presentase
X < 33,429 Rendah 14 11,9 %
33,429 < X < 52,503 Sedang 88 74,6 %
52,503 <X Tinggi 16 13,6 %
Total 118 100 %

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel tindakan kekerasan dalam
pacaran dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 responden atau 11,9 % pada kategori
rendah, 88 responden atau 74,6 % pada kategori sedang, dan 16 responden atau 13,6
% pada kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan kekerasan dalam
pacaran pada responden dalam penelitian ini tergolong sedang.

4.3.3 Hasil Uji Asumsi

Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 29.0.0. sebagai analisis uji
asumsi. Uji asumsi digunakan untuk menentukan apakah hasil analisis regresi linier
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi atau tidak.
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4.3.3.1 Hasil Uji Outlier Cook’s Distance

Outlier pada data mengakibatkan ketidaknormalan, karena pada model regresi
sangat rawan dengan adanya data outlier. Agar dapat mendeteksi outlier pada analisis
regresi maka peneliti menggunakan nilai mean pada hasil Cook’s Distance. Jika nilai
mean <1, maka dapat disimpulkan bahwa data outlier tidak terlalu mengganggu garis
regresi dan bisa diabaikan (Navarro & Foxcroft, 2019).

Tabel 4. 9 Deteksi Outlier
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Cook’s Distance 118 .00000 05635 .0080922 .01199623

Valid N (listwise) 118

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa mean pada Cook’s Distance sebesar 0,00502
dimana nilai mean kurang dari 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa outlier tidak
mengganggu garis regresi atau dapat diabaikan.
4.3.3.2 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji atau menilai

sebaran data pada sebuah variabel yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29.0.0. pada
analisis Descriptive Test. Hasil output dari Uji Normalitas dapat dilihat pada Output
Test Of Normality dengan kriteria pengambilan keputusan menggunakan signifikansi
0,05 sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. 10 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 118
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. 7.18299480

Deviation
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive .053
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed)¢ .2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Pada tabel uji normalitas di atas menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar
0,200 lebih dari « (0,05), maka dari itu diperoleh keputusan terima HO dengan
kesimpulan bahwa data residual berdistribusi normal.
4.3.3.3 Hasil Uji Linearitas
Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan untuk
mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara variabel yang sedang diteliti. Uji
ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah variabel yang sedah diteliti
apakah ada hubungan yang linear dan signifikan. Uji linearitas merupakan pra-syarat
penggunaan analisis regresi dan korelasi. Linearitas akan terpenuhi dengan asumsi
apabila plot antara nilai residual terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi
tidak membentuk suatu pola tertentu atau random, namun penggunaan uji linearitas
dengan menggunakan gambar dianggap kurang objektif. Selain itu, pengujian
linearitas ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS pada
perangkat Test for Linearity. Adapun teknik analisisnya dengan menggunakan nilai
signifikansi pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05) sebagai berikut :
1. Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang linear
2. Jika nilai sig. > 0,05, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear.
Tabel 4. 11 Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F  Sig.
Tindakan Between  (Combined) 8756.664 56 156.369  5.060 .000
Kekerasan * Groups  Linearity 4605201 1 4605.201 149.012 .000
Kontrol Diri Deviation from  4151.463 55 75.481  2.442 394
Linearity
Within Groups 1885.200 61 30.905
Total 10641.864 117

Berdasarkan tabel uji linieritas di atas menunjukkan nilai signifikansi (sig)
deviation from linearity sebesar 0,394 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu diperoleh
keputusan terima HO dengan kesimpulan bahwa terdapat hubungan linier antara
variabel kontrol diri dengan tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran.
4.3.3.4 Hasil Analisis Residual

Dalam melakukan uji regresi harus memenubhi uji asumsi salah satunya yaitu
residual. Residual harus berdistribusi normal dengan melihat sebaran residual yang
mengikuti garis diagonal melalui Q-Q Plot (Quantile-Quantile Plot) (Navarro &
Foxcroft, 2019). Berikut merupakan hasil Q-Q Plot dari penelitian ini:

Gambar 4.1 Q-Q Plot
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Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik sebaran mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada
penelitian ini berdistribusi normal.
4.3.3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji analisa yang digunakan untuk menunjukkan
ketidaksamaan dari varian residual pada seluruh penelitian dalam model regresi
karena model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
Asumsi ini dilakukan dengan melihat analisis residual dimana ketika variabel
prediktor berubah-ubah, varians tetap memiliki nilai yang sama. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik sebaran varians residual.
Apabila bentuk grafik menyebar secara acak dan tidak teratur atau tidak membentuk
pola tertentu, maka uji heteroskedastisitas dapat dikatakan berhasil. Berikut
merupakan grafik varians residual dalam penelitian ini:

Gambar 4. 2 Scatterplot pada tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran
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Dasar Pengambilan Keputusan pada Uji Heteroskedastisitas menggunakan
nilai signifikansi 0,05, meliputi:
1. Jika nilai signifikansi> 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi.
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Tabel 4. 12 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  4.353 790 5.512 .000
Kontrol Diri ~ .031 018 160 1.743 .084

a. Dependent Variable: tindakan kekerasan dalam pacaran

Pada tabel uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan
variabel independen lebih besar dari 0,05, maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada data residual.
4.3.3.6 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang
terjadi diantara anggota atau data observasi yang terletak berderetan. Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:

a) Jika angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b) Jika angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi
c) Jika DW diatas +2 berarti ada autokorelasi positif.

Tabel 4. 13 Uji Autokorelasi

Model Summary?®
Mode R R2 Adjusted R~ Std. Error of ~ Durbin-
1 Square the Estimate Watson
1 6582 433 428 7.21389 1.996

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri
b. Dependent Variable: Tindakan Kekerasan dalam pacaran

Pada tabel uji autokorelasi di atas diperoleh nilai durbin watson sebesar 1,99
yang berada di antara dU (1,716) dan 4-dU (2,284), maka dari itu diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data residual.
4.3.3.7 Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui suatu hubungan antar variabel yang
diteliti. Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal sehingga penulis menggunakan teknik uji
parametrik dengan teknik Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan
antara variabel yang diteliti. Arah korelasi dapat ditinjau dari angka koefisien korelasi
untuk mengetahui tingkat kekuatan korelasi. Jika koefisien korelasi bernilai positif,
maka hubungan antar variabel dikatakan searah yang berarti jika variabel X
meningkat maka variabel Y juga ikut meningkat, begitu pula sebaliknya. Disisi lain,
apabila koefisien korelasi bernilai negatif maka hubungan antar variabel dikatakan
tidak searah yang berarti jika variabel X meningkat maka variabel Y akan menurun
dan sebaliknya.



%}000”

030 - 2961-8762
5.5 AFEKSI

Jurnal Psikologi

(2023), 2 (4): 305-315

Kekuatan dan arah hubungan (korelasi) akan memiliki arti apabila hubungan
antar variabel bersifat atau bernilai signifikan. Hubungan dikatakan signifikan
apabila nilai hasil Sig. (2-tailed) < 0,05 dan dikatakan tidak signifikan jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05 (Widiyanto, 2010). Berikut merupakan hasil uji korelasi parametrik
dengan teknik Pearson Product Moment:

Tabel 4. 14 Uji Korelasi

Correlations
Kontrol Tindakan
Diri kekerasan
Kontrol Diri Pearson Correlation 1 -.658"
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118
Tindakan Kekerasan Pearson Correlation  -.658" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 118 118

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 4, diketahui bahwa pada variabel
kontrol diri (X) dan tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran (Y) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut (r=-0,658;
p=0,000). Kedua variabel ini memiliki arah hubungan yang negatif dengan kekuatan
kuat, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri maka tindakan kekerasan
dalam pacaran akan menurun, begitu pula sebaliknya apabila tingkat kontrol diri
rendah maka tindakan kekerasan dalam pacaran akan meningkat.

4.3.4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model regresi linier sederhana uji yang berfungsi untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dependen (Y) dan satu variabel independen (X).
Metode pengujian analisis data pada penelitian ini menggunakan Simple Regression
Analysis dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 29.0.0. Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 4. 15 Model Regresi Sederhana
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta
(Constant) 32.903 1.259
Kontrol Diri -.268 .028 .658

a. Dependent Variable: Tindakan kekerasan dalam pacaran
Tindakan Kekerasan = 32,903 — 0,268 Kontrol Diri
Pada model di atas menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan variabel
kontrol diri mampu menurunkan variabel tindakan kekerasan dalam hubungan
pacaran sebesar 0,268.
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4.3.5 Hasil Uji Hipotesis
4351 Hasil Uji T
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) digunakan untuk
mengetahui nilai dari setiap variabel independen yang ada pada model regresi
apakah memiliki atau tidak memiliki pengaruh partial (sendiri-sendiri) terhadap
variabel Y. Uji Statistik T dapat dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi
29.0.0. pada Analyze Compare Means One Sample T-Test.
Nilai signifikansi pada Uji T menggunakan alpha 5% yang dapat dilihat pada
Output Cofficients:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen (X) tersebut
memengaruhi variabel dependen (Y) atau Hipotesis Diterima.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen (X) tidak memengaruhi
variabel dependen (Y) Hipotesis Ditolak.
Tabel 4. 16 Uji T
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 32.903 1.259 26.132 .000
Kontrol Diri -.268 .028 .658 -9.407 .000

a. Dependent Variable: Tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran

Pada tabel uji t di atas diperoleh beberapa kesimpulan nilai signifikansi (sig)
variabel kontrol diri sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05), maka dari itu diperoleh
keputusan tolak HO dengan kesimpulan bahwa variabel kontrol diri memiliki
pengaruh yang signifikan untuk menurunkan variabel tindakan kekerasan dalam
hubungan pacaran.
4352UjiF

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) digunakan untuk mengetahui kelayakan
pengujian dari suatu penelitian dengan pengaruh yang diberikan variabel X secara
simultan (bersama-sama atau gabungan) terhadap Variabel Y. Uji Statistik F dapat
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29.0.0. pada analisis Regression lalu
Linear. Nilai signifikansi pada Uji F menggunakan alpha 5% yang dapat dilihat pada
Tabel Anova:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka penelitian tersebut dianggap lolos atau layak

untuk diuji dan variabel X berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y.

b. Jika nilai signifikansi> 0,05, maka penelitian tersebut dianggap tidak lolos atau
tidak layak diuji dan variabel X secara simultan tidak berpengaruh terhadap

variabel Y.

Tabel 4. 17 Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares ~ df = Mean Square F Sig.
Regression 4605.201 1 4605.201 88.493 .000°
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Residual 6036.663 116 52.040

Total 10641.864 117

a. Dependent Variable: Tindakan Kekerasan dalam Hubungan Pacaran

b. Predictors: (Constant), Kontrol Diri
Pada tabel uji f di atas menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 lebih kecil
dari a (0,05), maka dari itu diperoleh keputusan tolak HO dengan kesimpulan bahwa

model regresi linier yang terbentuk sudah tepat untuk menjelaskan pengaruh variabel
kontrol diri terhadap variabel tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05), maka dari itu diperoleh keputusan HO
ditolak dengan kesimpulan bahwa model regresi linier yang terbentuk sudah tepat
untuk menjelaskan pengaruh variabel kontrol diri terhadap variabel tindakan
kekerasan dalam hubungan pacaran. Dimana nilai R Square sebesar 0,433 maka dari
itu diperoleh kesimpulan bahwa variabel kontrol diri mampu memberikan pengaruh
terhadap variabel tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran sebesar 43,3%. Dalam
hal ini kontrol diri memiliki peran yang sedang terhadap perilaku seseorang untuk
melakukan tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran, namun masih banyak
faktor lain yang berpengaruh terhadap tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran.
Hal tersebut sesuai dengan teori kontrol diri Gottfredson dan Hirschi yang
memprediksi bahwa memiliki sifat kontrol diri rendah berkontribusi pada perilaku
criminal yang melanggar hukum, termasuk kekerasan dalam pacaran (Gottfredson &
Hirschi, 1990). Teori ini berpendapat jika individu dengan kontrol diri rendah bersifat
impulsif, kurang peka, dan suka berisiko, yang membuat mereka lebih cenderung
terlibat dalam perilaku kriminal (Burt, 2019). Proporsi inti dalam teori ini adalah
bahwa kejahatan berasal dari tingkat kontrol diri yang rendah sehingga konsepsi
kontrol diri yang rendah pada dasarnya berasal dari pemahaman mereka tentang
kejahatan (Sellers, 1999). Dalam pandangan Gottfredson dan Hirschi, kejahatan pada
umumnya hanya memberikan imbalan yang cepat untuk jangka pendek, mudah
untuk dilakukan, menarik untuk dijalani, memerlukan sedikit keterampilan atau
perencanaan, memberikan rasa sakit pada pihak lain, dan dapat sementara
meredakan frustrasi (Gottfredson & Hirschi, 1990). Dengan perluasan yang masuk
akal, maka individu yang terlibat dalam perilaku kejahatan cenderung bersifat
impulsif, kurang peka, suka risiko, berorientasi jangka pendek, dan tidak berbicara
banyak sehingga hal ini dikaitkan dengan kurangnya kontrol diri (Sellers, 1999).
Secara keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fristian yang mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara variabel kontrol diri dengan pelaku
kekerasan dalam pacaran, dengan sumbangan efektif sebesar 13,7%. Dimana semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku kekerasan dalam pacaran yang
dilakukan dan sebaliknya—semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah
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perilaku kekerasan dalam pacaran (Fristian, Astuti, & Ahyani, 2022). Penelitian dari
Foshee et, al. juga menemukan bahwa ada korelasi antara kurangnya kontrol diri dan
kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran
(Foshee, et al., 2009). Individu yang memiliki kontrol diri rendah mungkin
menghadapi kesulitan dalam menangani emosi negatif mereka dan mungkin lebih
rentan terhadap reaksi impulsif, yang dapat mengarah pada tindakan kekerasan.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan studi yang dilakukan di Amerika Serikat dan
Korea Selatan yang menemukan bahwa seseorang dengan kontrol diri rendah
cenderung berada dalam hubungan yang melibatkan tindakan kekerasan, baik yang
bersifat psikologis maupun fisik dalam hubungan (Gover, Jennings, Tomsich, Park, &
Rennison, 2011).

Selain itu berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi variabel kontrol diri dari
118 sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 responden atau 11,9 %
pada kategori rendah, 85 respnden atau 75,4% pada kategori sedang, dan 15 siswa
atau 12,7% pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri pada
responden dalam penelitian ini tergolong sedang. Selanjutnya pada hasil perhitungan
kategorisasi variabel tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran terdapat 14
responden atau 11,9 % pada kategori rendah, 88 respnden atau 74,6 % pada kategori
sedang, dan 16 siswa atau 13,6 % pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran pada responden dalam
penelitian ini tergolong sedang.

Karakteristik yang muncul pada kontrol diri rupanya menimbulkan dampak
pada tindakan kekerasan, dimana hubungan antara kontrol diri dan intensitas
kekerasan dalam pacaran pada pelaku kekerasan. Kemampuan seseorang untuk
mengendalikan emosi, hasrat, dan tindakan mereka dalam situasi yang menantang
atau menimbulkan ketegangan dikenal sebagai kontrol diri. Penelitian-penelitian
sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa kurangnya kontrol diri dapat dikaitkan
dengan intensitas kekerasan dalam hubungan pacaran. Menurut Bandura, individu
dengan kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menghindari perilaku
agresif dan kekerasan (Bandura, 1997). Hal ini disebabkan oleh pemahaman mereka
tentang bagaimana kekerasan dapat berdampak negatif pada hubungan mereka dan
pasangan mereka.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat jika kontrol diri
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensitas seseorang melakukan
kekerasan dalam hubungan pacaran, dimana kontrol diri dalam penelitian ini ditinjau
melalui munculnya tindakan seseorang untuk melakukan kekerasan dalam
hubungan pacaran sehingga hasil tersebut menjelaskan bagaimana tingkat kontrol
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diri pada seseorang yang tinggi, dapat menurunkan intensitas seseorang untuk
melakukan kekerasan dalam hubungan pacaran yang dialami
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